BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil kajian pada bab-bab sebelumnya mengenai objek
penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Isi pesan bimbingan keagamaan pada aspek akhlak dalam tradisi lisan
sasyairan masyarakat Banjar pahuluan, terbagi menjadi tiga, yaitu
pesan bimbingan keagamaan berupa akhlak kepada Allah SWT.,
kepada sesama manusia, dan kepada lingkungan. Akhlak kepada Allah
SWT. berupa ibadah salat, tawakal, mempelajari Al-Qur’an, dan
perintah untuk beramal. Akhlak kepada sesama manusia atau makhluk
berupa bimbingan untuk merawat diri, tidak durhaka terhadap orang
tua, tidak egois dalam berumah tangga antara suami istri, rendah hati
atau tidak sombong, tidak menyabung ayam, menjaga batasan yang
belum muhrim, menjaga perilaku di rumah mertua, beramal kepada
sesama manusia, dan menjaga pembicaraan. Akhlak kepada lingkungan
berupa bimbingan untuk menjaga kebersihan lingkungan.

2. Bentuk pesan bimbingan keagamaan dalam tradisi lisan sasyairan ini

berbentuk pesan informatif, persuasif, dan koersif.
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B. Saran

1. Kepada individu dan masyarakat agar terus menjaga dan melestarikan,
serta mengenalkan kearifan lokal kepada generasi selanjutnya.

2. Kepada peneliti selanjutnya agar terus menggali penelitian kearifan
lokal, sehingga berbagai kearifan lokal yang dimiliki di daerahnya
masing-masing bisa tereksplorasi dan diketahui khalayak.

3. Kepada Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
agar bisa menjaga kearifan lokal yang dimiliki setiap daerah dengan
memberikan hak paten dan menyusun kurikulum nasional atau minimal

menjadi kurikulum muatan lokal.



